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Abstrak. Sastra anak memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran ekologis sejak usia dini. Buku Cerita Anak-Anak Seribu
Sungai jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq menghadirkan gambaran kehidupan masyarakat sungai yang erat dengan alam dan
lingkungan sekitarnya. Representasi tersebut menarik untuk dikaji karena memuat nilai-nilai ekologis yang relevan dengan kondisi
lingkungan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggambaran alam serta menganalisis hubungan manusia dan alam
yang tercermin dalam buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai jilid 1-5 berdasarkan kajian ekokritik sastra. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian berupa buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai jilid 1-5 karya
Rahman Hafiz Al Mubaraq. Data penelitian berupa kutipan-kutipan cerita yang mengandung penggambaran alam dan hubungan
manusia dengan alam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan indikator penggambaran alam dan hubungan manusia dengan alam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggambaran alam dalam buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai meliputi bencana alam,
pencemaran lingkungan, dan kehidupan binatang yang menjadi bagian dari ekosistem sungai. Hubungan manusia dan alam tercermin
melalui sikap menghormati alam, bertanggung jawab terhadap alam, dan tidak merusak alam. Hubungan tersebut menunjukkan relasi
etis antara manusia dan lingkungan yang menempatkan manusia sebagai bagian dari ekosistem alam. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai mengandung nilai-nilai pendidikan ekologis yang berpotensi membentuk kepedulian
lingkungan pada pembaca anak.

Kata Kunci: Ekokritik Sastra, Sastra Anak, Hubungan Manusia dan Alam, Kesadaran Ekologis

LITERARY ECOCRITICS IN THE CHILDREN'S BOOK A THOUSAND RIVERS VOLUME 1-5 BY RAHMAN HAFIZ AL
MUBARAQ

Abstract. Children's literature plays a strategic role in building ecological awareness from an early age. Rahman Hafiz Al Mubaraq's
book "Stories for Children of a Thousand Rivers" volumes 1-5 presents a depiction of the life of river communities who are closely
connected to nature and their surroundings. This representation is interesting to study because it contains ecological values that are
relevant to current environmental conditions. This study aims to describe the depiction of nature and analyze the relationship between
humans and nature reflected in the book "Stories for Children of a Thousand Rivers" volumes 1-5 based on a study of literary
ecocriticism. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The research data source is the book "Stories for
Children of a Thousand Rivers" volumes 1-5 by Rahman Hafiz Al Mubaraq. The research data consists of story excerpts containing
depictions of nature and the relationship between humans and nature. Data collection techniques are carried out through reading and
note-taking techniques. Data analysis techniques are carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions based on indicators of depictions of nature and the relationship between humans and nature. The results of the study
indicate that the depiction of nature in the book "Stories of Children in a Thousand Rivers" includes natural disasters, environmental
pollution, and animal life that are part of the river ecosystem. Therelationship between humans and nature is reflected through attitudes
of respect for nature, responsibility for nature, and not destroying nature. This relationship demonstrates an ethical relationship
between humans and the environment that places humans as part of the natural ecosystem. This study concludes that the book "Stories
of Children in a Thousand Rivers" contains ecological educational values that have the potential to shape environmental awareness in
child readers.
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I. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang semakin pesat memunculkan kesadaran baru tentang pentingnya menjaga keseimbangan
antara kehidupandan alam. Kurangnya kesadaran masyarakatterhadap lingkungan mengakibatkan beberapa fenomena alam atau
Ekologi sastra. cerita anak menjadisalah satu karya sastra yangditulis untuk anak-anak,dengan isiyangdisesuaikan pada tingkat
perkembangan interktual dan emosi anak. sering kali teman-temannya mendidik, alur yang sederhana,dan gaya bahasa yang
mudah dipahami.

cerita anak berperan penting dalam membentuk berbagai perkembangan sejak usia dini. Tujuan utama cerita anak
menghibur sekaligus mendidik,membantu anak mengenal dunia sekitar terutama Cerita yang berkaitan dengan alam.Hal ini
selaras pendapat Lev Vygotsky(1978) Berpendapat bahwa cerita anak berperan penting dalam perkembangan bahasa dan
kemampuan interaksi sosial anak.

Cerita anak -anak yangmelibatkan unsur-unsuralam seperti tumbuhan atau keindah alam lainya, anak -anak dapat beljar
mengengala hubungan manusia dan alam serta pengambaran alam. Greg Garrand (2004) Ekokritikrsme melibatkan kajian
terhadap hubungan antar manusia dan lingkungan dalam berbagai bentuk produk lokal. Pendekatan ini berfokus pada
pengambaran alam serta hubungan manusia dan alam. Buku “Cerita Anak-Anak Seribu SungaiJilid 1-5” yangditerbitkan oleh
Rahman Hafiz Al Mubaraq menjadi representasi nyata dari kekayaan nilai tersebut. Kumpulan cerita ini menggambarkan
kehidupan anak-anak Banjaryangtumbuhdisekitarsungai, pasarterapung, dan lingkungan alam khas Kalimantan Selatan. Setiap
kisah menampilkan situasiyangmenempatkan alam bukanhanyasebagailatar, tetapijuga sebagaielemen yangaktif membentuk
jalan cerita serta menjadi sumber nilai dan pelajaran bagi tokoh-tokohnya. Sungai, pepohonan, hewan, dan fenomena alam
digambarkan sebagaientitas hidup yang memiliki makna filosofis serta moral yang mendalam. Misalnya, dalam cerita-cerita
seperti pada jilid (1) Pasar Terapung, Pampangan, jilid (2) Umpat Baguar jilid (3) Mencari Banyu Hambar, (4) Perjalan Yang
Mengesankan, Jilid (5) Kebanjiran. alam tidak hanyaberfungsisebagailatar, tetapijuga sebagaikarakteryangberperan penting
dalam alur cerita dan pesan moral yang ingin disampaikan.

Penelitian mengenai “Ekokritik Sastra dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5” menjadi penting untuk
mengungkap bagaimana karya tersebut merepresentasikan hubungan manusia dengan alam melalui pendekatan ekokritik sastra
dengan menggunakan teori Greg Garrand. Analisis yang berfokus pada penggambaran alam dan interaksi manusia dengan
lingkungannya akanmemperlihatkan sejauh manakarya sastra dapat menjadirefleksiataskesadaranekologis masyarakat Banjar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan landasan teori ekokritik sastra sebagai kerangka
analisis utama. Pendekatan ekokritik tidak hanya digunakan untuk menafsirkan makna ekologis dalam karya sastra, tetapi juga
untuk memahamipersoalanlingkungan hidup secara lebih luas. Garrard (2004) menyatakan bahwa ekokritik mengkajibagaimana
alam memengaruhi cara manusia memandang dan memperlakukan lingkungan. Oleh karena itu, pendekatan ini relevan untuk
menganalisis representasi hubungan manusia dan alam dalam teks sastra.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena ekologis yang
terdapat dalam buku Cerita Urang Banjar Anak-Anak Seribu Sungai jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq. Fokus analisis
diarahkan pada dua aspek utama, yaitu penggambaran alam dan hubungan manusia dengan lingkungan. Kedua aspek tersebut
dikajiberdasarkankonsep-konsep ekokritik, terutama yangberkaitan dengan representasialam, kesadaran ekologis, serta interaksi
etis manusia dengan lingkungan.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research), yang memanfaatkan teori-teori dan hasil
penelitian terdahulu sebagai dasar analisis. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengandalkan
sumber-sumbertertulis seperti buku dan jurnalilmiah tanpa melibatkan responden secara langsung. Data primer dalam penelitian
ini adalah teks utama, yaitu buku Cerita Urang Banjar Anak-Anak Seribu Sungai jilid 1-5, sedangkan data sekunder diperoleh
darijurnal ilmiah, buku teori, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Tahapannya meliputi identifikasi dan pemilihan teks
utama, pengumpulanliteratur pendukungdarijurnalterakreditasidan referensiterbaru, serta pembacaanmendalam (close reading)
untuk menemukan unsur-unsur ekokritik dalam teks. Unsur yang dianalisis meliputi penggambaran alam, simbol lingkungan,
interaksi manusia dengan alam, serta pesan moral terkait pelestarian lingkungan. Data yang diperoleh kemudian dicatat,
diklasifikasikan, dan didokumentasikan secara sistematis berdasarkan tema ekologis.

Analisis data menggunakan teknik deskriptif analitis. Menurut Sugiyono (2009), metode ini bertujuan untuk memberkan
gambaran yangsistematis dan akurat mengenaiobjek penelitian. Langkah -langkah analisis meliputi identifikasi data, peninjauan
ulang, pemilihan data yang relevan, proses penyuntingan, klasifikasi berdasarkan teori ekokritik, interpretasi makna, serta
penarikan kesimpulan.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Moleong (2017) menyatakan bahwa
triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber data untuk menguji validitas temuan. Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan melaluipembacaan berulang, pengolahan data secara sistematis, serta perbandingan dengan teori ekokritik
dan penelitian terdahulu, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Tabel 1. hasil Data Cerita

No

Aspek yang
dikaji

Indikator

Jumlah
pembahasan

Hasil Data

1.

Pengambaran
alam dalam
cerita Anak-
anak Seribu
sungai jilid 1-5

Bencana

Tujuh

1. Ba'ah Barito merupakan peristiwa yang setiap tahun berulang baah
barito artinya meluapnya air sungai Barito karena adanya banjir besar
di hulu sungai Barito akibat hujan terus menerus di dearah pedalaman
dan pegunungan Meratus ini menyebabkan air sungai Barito dan
menyapu dearah daratan kiri kanan sungai dan membawa apa saja,
seperti pohon kayu, tanaman-tanaman dan bahkan kadang-kadang
jamban penduduk di tepi sungai tertimpa air baah

2.sementra itu sungai-sungai atau lubuk- lubuk pada kering dan ikan-
ikan lalu berkumpul ke daerah yang ada berair.pada masa ini kegiatan
petani adalah mencari ikan di dearah yang mulai kering yang disebut
bagalau.bagalau bisa dilakukan pada Luwuk Luwuk yang airnya
mengering atau menangkap ikan di sungai-sungai kecil yang artinya
surut atau kering ini dengan cara mengaduk-aduk lumpur sungai yang
surut itu sehingga ikannya menjadi mabuk ini yang disebut Baguar.
3.musim kemarau panjang.hampir panjang 4 bulan tidak turun
hujan.sawah-sawah mengering bahkan sungai saka manggis sudah
tidak berair lagi

4.akibat dangkalan air sungai maka lebar sungai menjadi bertambah
sempit.

5.mandi dengan air asin menyebabkan kulit terasa perih sabun tidak
berbusa malah bergentah dikala Asinya menempel dipakai
menyebabkan pakaian nyut-nyutan.

6.hujan sudah teduh tetapi angin masih bertiup kencang ketika Adul
terbangun menjelang subuh dari kejauhan terdengar guntur masih
ditengah tiupan angin yang menimbulkan bunyi berderak derak dari
pohon sekitar rumah Rahmi.

7.di tengah remang- remang cahaya subuh Adul melihat arus sungai
yang sangat deras dari hulu dan membawa berbagai sampah yang
menyerupai gerombolan di tengah sungai.

8. Wah ini banjir besar' Mun sampai limpas jalan bisa sampai Ka
rumah ujar ibin memulai berkomentar dengan kekagetannya.

9. Akibat dangkalnya air sungai maka lebar sungai menjadi bertambah
sempit.

10. Sungai kuin yang tadinya tempat berlalu lalang perahu dan kapal
besar kecil sekarang sudah mulai sepi kerena airnya dangkal sehingga
tidak aman lagi dilalui perahu atau kapal agak besar.

11. Musim kemarau tahun cukup panjang orang Banjar menyebutkan
kemarau landang

12.tidak ada hujan di sepanjang penggunaan Meratus menyebabakan
debet air sungai Barito terus menurun.

12. Pampangan buka Hanya terdiri dari sampah sampah yang terbawa
arus,tetapi juga rumpun rumpun pisang dan bambu yang tegerus air
deras dan jatuh ke sungai dan ikut terhanyut dalam arus sungai yang
menggelegar itu.

Pencernaan

Tiga

l.perstiwa ini yang populer di sebut baah Barito,yang ditandai antar
lain dengan airnya agak keruh dan banyaknya"pampangan"yaitu segala
macam pohon dan tanaman dan bahkan ada perahu kecil ikut hanyut
dan membentuk tumpukan sampah yang besar.

2.air saja manggis menjadi keruh kerena lumpurnya digerus oleh
pengayuh pengayuh tapi sampai menyebabkan ITkam mabuk.

3. Sebagai akibat tidak adanya hujan di daerah hulu Barito maka
tekanan air laut menjadi kuat.penetrasi air laut masuk ke dalam sungai
Barito bahkan jauh ke daerah pendalaman penduduk yang tinggal di
sepanjang air sungai Barito tidak bisa leluasa menggunakan air sungai
kerena sudah asin.

4. Satu- satunya sumber air adalah dari PLTA Riam Kanan yang
terbatas akibat beberapa turbin tidak dapat beroperasi maka supli listrik
pun berkurang yang berakibat pemadam listrik bergilir.
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No

Aspek yang
dikaji

Indikator

Jumlah
pembahasan

Hasil Data

5. Pada waktu inilah penduduk Banjarmasin khususnya,mengalami air
tawar suplai air PDAM juga menurun keren WATER INTAKE
PDAM Terkontaminasi air laut.

Bintang

Tiga

1. Dari jarak ratusan meter dari pinggir sungai,mereka melihat
bakantan,si kera kuning berhidung mancung berlompatan di pohon
rambai mencari makan berupa pucuk atau daun rambai yang masih
muda.
2.thi kena habitatnye pohon rambai,jadi bila rambainya
kadada,bakantan nyapun kadada jua.
3.coba lihat kenapa kadada lagi bakantannya kerena di pinggir sungai
hanya melihat pohon pohon jingah dan kelampan

Hubungan
manusia dan
alam dalam
cerita anak-
anak seribu
sungai jilid 1 -

Menghormati
alam

Empat

1. Bagi mereka banyu ba'ah merupakan kesempatan untuk mencari
kayu- kayu yang hanyut,lalu dibawa kepinggir dan masuk ke sungai
kuin untuk selanjutnya dipotong menjadi kayu api

2 kerena bakantan ini hanya ada wadah kita ja,jadi diambil sebagai
maskot fauna

3.coha lihat kenapa kadada lagi bakantan?

5 4. Mereka berharap akan bertemu air tawar tidak terlalu jauh sehingga
harus sampai ke kita Marabahan.

1.sejauh mata memandang, pepohonan ditepi sungai bergoyang tertiup
angin suara air memercik di sisi perahu memberikan rasa damai bagi
mereka.

2.di beberapa bagian batang-batang kayu besar mengambang ibin
memperlambat perahu agar tidak menambrak,sebab benturan bisa
membahayakan mereka merusak badan perahu.

3.mereka masing masing membawa dua derum kosong mendayung
perahu memudiki sungai Barito.

4 kami membantu mama meangkat barang barang ke tempat yang lebih
tinggal supaya tidak hanyut dibawa air.

5.orang tua tuas dihulu tetap mengaduk - aduk sungai agar kekeruhan
air tetap terjaga, sedangkan anak-anak berada di pinggiran sungai.

6. Ternyata masing-masing memperoleh ikan yang cukup banyak
perolehan mereka cukup sekali dua kali makan.

1. Sawah-sawah mengering, bahkan sungai-sungai kecil seperti saka
manggis sudah tidak berair lagi tongak-tongkat rumah dan bagalan
dasar sungai tampah penuh kayu-kayu berserekan.

2. Air tawar sungai hanya bisa diambil saat Pandit linting sehingga
airnya benar-benar bersih dari kontaminasi air laut.

3. Banyak dibawah pohon-pohon limau itu buah yang lapah,atau sisa
sisa buah yang dimakan burung kelalawar atau tikus.

Bertanggung Enam
jawab

terhadap alam

Tidak merusak
alam

Tiga

A. Penggambaran Alam
1. Bencana (PA/BC)

Penggambaran alamsebagairuangyangrawan bencanamenjadisalah satu fokus dominan dalam buku Anak -Anak Seribu
Sungaijilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq. Bencana alam direpresentasikan melaluiperistiwa banjir, kekeringan panjang,
angin kencang, serta perubahan ekstrem kondisisungaiyangberdampak langsungpadakehidupanmanusia. Representasitersebut
memperlihatkan alam sebagaikekuatan besar yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan manusia, sejalan dengan perspektif
ekokritik Greg Garrard yang memandang bencana sebagaikonsekuensi relasi ekologis yang timpang,

Salah satubencanayangpalingsering munculadalah banjirbesar Sungai Barito yangdikenalsebagaiba’ah Barito. Banjir
ini digambarkan sebagaiperistiwa tahunan yangbersumberdarihujan berkepanjangan diwilayah hulu dan pegunungan Meratus.
Data 1

“Ba’ah Barito merupakan peristiwa yangsetiap tahun berulang. Ba’ah Barito artinya meluapnya air Sungai Barito karena
adanya banjir besar di hulu Sungai Barito akibat hujan terus menerus di daerah pedalaman dan pegunungan Meratus ini
menyebabkan air Sungai Barito melimpah dan menyapu daerah daratan kiri kanan sungaidan membawa apa saja, seperti pohon
kayu, tanaman-tanaman dan bahkan kadang-kadang jamban penduduk di tepi sungai tertimpa air ba’ah.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa banjirtidak hanya diposisikan sebagaifenomena alam, tetapijuga sebagaiancaman
nyata bagiruang hidup manusia. Sungai digambarkan kehilangan batas alaminya, sementara pemukiman di sepanjang bantaran
menjadiarea yang paling rentan terdampak.
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Kondisi ekstrem alam juga digambarkan melalui musim kemarau panjang yang menyebabkan krisis air dan kerusakan
ekosistem sungai kecil. Kekeringan ini berimplikasi langsung pada sektor pertanian dan sumber penghidupan masyarakat.
Data 2

“Musim kemarau panjang, hampir4 bulan tidak turun hujan. Sawah-sawah mengeringbahkan sungaisaka Manggis sudah
tidak berair lagi.”

Kekeringan digambarkan bukan sebagaiperistiwa singkat, melainkan proses ekologis yangberkepanjangan. Sungaiyang
seharusnya menjadisumberkehidupan justru berubah menjadiruangkering yangtidak lagi mampu menopangaktivitas manusi.

Dampak lanjutan dari kekeringan juga terlihat pada perubahan fisik sungai yang semakin dangkal dan menyempit.
Data 3

“Akibat dangkalnya air sungai maka lebar sungai menjadi bertambah sempit.”

Kutipan ini menunjukkan degradasi fungsi sungai sebagai jalur transportasi dan ruang hidup, sekaligus menegaskan
ketergantungan manusia terhadap stabilitas ekosistem perairan.

Bencana tidak hanya muncul dalam bentuk kekeringan dan banjir, tetapi juga melalui cuaca ekstrem yang disertai angin
kencang dan hujan lebat.

Data 4

“Hujan sudah teduh tetapiangin masih bertiup kencangketika Adul terbangun menjelangsubuh. Dari kejauhan terdengar
guntur masih ditengah tiupan angin yang menimbulkan bunyi berderak -derak dari pohon sekitar rumah Rahmi.”

Kutipan tersebut memperlihatkan alam sebagai kekuatan yang dinamis dan penuh ketidakpastian, menciptakan suasana
tegang dan rasa waswas bagitokoh anak-anak.

Kondisi banjir kembali ditegaskan melalui gambaran arus sungai yang sangat deras serta material alam yang hanyut
bersama aliran air.

Data 5

“Di tengah remang-remang cahaya subuh Adul melihat arus sungai yangsangat deras dari hulu dan membawa berbagai
sampah yang menyerupai gerombolan di tengah sungai.”

Kutipan ini memperlihatkan bagaimana bencana banjir mengubah wajah sungai menjadiruang yang berbahaya, penuh
arus deras dan material hanyutan yang mengancam keselamatan.

Respons tokoh terhadap situasi tersebut memperlihatkan kesadaran akan potensi bahaya yang ditimbulkan oleh alam.
Data 6

“Wah ini banjir besar. Mun sampailimpas jalan bisa sampai ka rumah,” ujar Ibin memulai berkomentar dengan
kekagetannya."

Reaksispontan tersebut menegaskan bahwa bencana alam tidak hanya hadirsebagailatarcerita, tetapimenjadi pengalaman
langsung yang memengaruhi psikologis tokoh anak-anak.

Data 7"

"di tengah remang- remang cahaya subuh Adul melihat arus sungaiyangsangatderas dari hulu dan membawa berbagai
sampah yang menyerupai gerombongan ditengah sungai."

Kutipan ini menunjukkan

Secara keseluruhan, indikator bencana (PA/BC) dalam buku Anak-Anak Seribu Sungai menampilkan alam sebagai
kekuatan ekologis yang memiliki potensi destruktif. Banjir, kekeringan, dan cuaca ekstrem diposisikan sebagai bagian dari
dinamika alam yang harus dihadapi manusia. Representasi ini selaras dengan kajian ekokritik yang menekankan pentingnya
kesadaran ekologis terhadap daya rusak alam ketika keseimbangan lingkungan terganggu.

2. Pencemaran (PA/P)

Penggambaran pencemaran dalam Buku Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 ditampilkan melalui perubahan kualitas air
sungai yang mengalamikekeruhan, penumpukan material alam, serta intrusi air laut ke wilayah sungai. Representasi tersebut
menunjukkan degradasilingkungan perairan sebagaidampak darifaktoralam dan aktivitas manusia, sekaligus memperlihatkan
ketergantungan masyarakat terhadap kondisi ekologis sungai.

Data 1

“Peristiwa ini yang populer disebut ba’ah Barito, yang ditandaiantara lain dengan airnya agak keruh dan banyaknya
pampangan,yaitu segala macam pohon dan tanaman danbahkan ada perahu kecil ikut hanyut dan membentuk tumpukan sampah
yang besar.”

Kutipan tersebut memperlihatkan pencemaransungaiyangbersifat fisik, ditandaioleh akumulasimaterialalam danbenda
buatan manusia yangterbawa arus banjir. Sungaitidak hanya berfungsisebagaialiran air, tetapijuga menjadimedia penampung
sisa-sisa material yang mengganggu ekosistem perairan. Kondisi ini menunjukkan bahwa bencana alam berkontribusi pada
terjadinya pencemaran lingkungan sungai.

Data 2

“Air saka Manggis menjadikeruh karena lumpurnya digerus oleh pengayuh-pengayuh tetapibelum sampaimenyebabkan

ikan mabuk.”

oPEN~| AcCESS
-918 -


http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366

Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 914 — 926

htps://jmp-unpak id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

Kekeruhan air sungai dalam kutipan tersebut menggambarkan perubahan kualitas air akibat aktivitas manusia. Sungai
mengalamigangguan ekologis yangberdampak langsungpada habitat ikan, meskipun belum sampaipada tahap yangmematikan.
Gambaran ini memperlihatkan relasi sebab-akibat antara tindakan manusia dan kondisi alam perairan.

Data 3

“Sebagaiakibattidak adanyahujan didaerah hulu Barito maka tekanan airlaut menjadikuat. Penetrasiair laut masuk ke
dalam sungai Barito bahkan jauh ke daerah pedalaman penduduk yangtinggal di sepanjangsungai Barito tidak bisa leluasa
menggunakan air sungaikarena sudah asin.”

Kutipan tersebut menunjukkan bentuk pencemaran airyangbersifat kimiawimelalui intrusi air laut. Air sungaikehilangan
sifat tawamya sehingga tidak lagi layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini menegaskan kerentanan ekosistem
sungaiterhadap perubahan iklim dan ketidakseimbangan hidrologis.

Representasipencemaran dalam cerita anak-anak ini tidak disajikan secara abstrak, tetapidihadirkan melaluipengalaman
konkret tokoh-tokohnya. Sungai digambarkan sebagai ruang hidup yang kualitasnya menentukan keberlangsungan aktivitas
masyarakat. Perspektif ini sejalan dengan kajian ekokritik Greg Garrard yang menempatkan pencemaran sebagai isu ekologis
yang berkaitan langsung dengan kehidupan sosial manusia.

3. Binatang (PA/BT)

Penggambaran binatang dalam Buku Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 ditampilkan sebagai bagian integral dari
ekosistem sungai dan lahanbasah. Kehadiran fauna airdan satwa liartidak hanyaberfungsisebagailatarcerita, tetapijuga sebagai
penandakeseimbanganalamyanghidup berdampingandengan manusia. Relasiinimenegaskan bahwa alam digambarkan sebagai
ruang ekologis yang aktif dan bernilai.

Data 1

“Maka ramailah orangmulaimenangkapiikan dengan cara masing-masing. Ibin menggunakan halawitnya mendorongnya
ke arah pinggiran sungaikarena ikan yang mabuk itu kebanyakan di pinggir-pinggir sungai.”

Kutipan tersebut memperlihatkan keberadaan ikan sebagaibagian dari siklus alam sungaiyang dipengaruhi oleh kondisi
air. Tkan-ikan digambarkan tidak terpisah dari dinamika lingkungan, melainkan bereaksi langsung terhadap perubahan kualitas
air. Fauna air diposisikan sebagai indikator ekologis yang mencerminkan kondisi alam sekitarnya.

Data 2

“Sarakap Ipul bergetar tanda ada ikan terperangkap lalu dia memegang ikan gabus sebesar pergelangan tangan.”

Penggambaran ikan gabus dalam kutipaninimenegaskan kekayaan fauna perairan sungai. Ikantidak digambarkansebagai
objek abstrak, tetapihadirsecara konkret dengan ukuran, jenis, dan perilaku tertentu. Representasiini memperlihatkan kedek atan
tokoh anak dengan alam melalui pengalaman langsung menangkap ikan.

Data 3

“Dari jarak ratusanmeter mereka melihat kawanan bakantan berlompatandipohon rambaimencarimakanan berupa pucuk
atau daun rambaiyang masih muda.”

Kutipan tersebut menampilkan satwa endemik sebagaibagian darilanskap ekologis sungai. Bakantan digambarkan hidup
selarasdengan habitat alaminya, yaitu pohonrambai. Kehadiran binatangliarini menegaskan pentingnya vegetasisungaisebagai
penopang kehidupan fauna.

Data 4

“Habitat bakantan itu pohon rambai, jadi bila rambainya tidak ada, bakantannya pun tidak ada.”

Pernyataan ini secara eksplisit memperlihatkan relasi ketergantungan antara fauna dan lingkungan alaminya. Kerusakan
vegetasisungai akan berdampak langsungpadakeberlangsungan hidup satwa.Narasiinimenanamkan kesadaran ekologis tentang
pentingnya menjaga habitat binatang.

Penggambaran binatang dalam cerita-cerita tersebut selaras dengan perspektif ekokritik yang memandang fauna sebagai
subjek ekologis, bukan sekadar pelengkap cerita. Binatang ditempatkan dalam jaringan relasi ekologis yangrapuh dan saling
bergantung dengan lingkungan serta manusia. Representasiini memberikan pemahaman ekologis kepada pembaca anak tentang
pentingnya menjaga keseimbangan alam.

B. Hubungan Manusia dan Alam
1. Menghormati Alam (HMA/MA)

Hubungan manusia dan alam dalam Buku Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 ditampilkan melalui sikap tokoh-tokohnya
yangmenunjukkan penghormatan terhadap alam sebagairuanghidup bersama. Alam tidak diperlakukan sebagaiobjek yangbebas
dieksploitasi, melainkan sebagai entitas yang harus dipahami, dijaga, dan disikapi dengan kehati-hatian.

Penghormatan terhadap alam tampak dalam aktivitas kesehariantokohanak yang menyesuaikan diridengan kondisi sungai,
arus air, dan waktu alamiah. Sungai diposisikan sebagairuang yang memiliki aturan sendiri, sechingga manusia harus membaca
tanda-tanda alam sebelum bertindak.

Data 1

“Sekarang jukung mereka meluncur lebih laju lagi karena air sedang pandit, jadi jukung mereka meluncur menggiring

banyu. Sedang waktu masuk sungaitadi mereka manyungsung banyu atau melawan arus.”
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Kutipan tersebut memperlihatkan kesadaran tokoh terhadap dinamika alam sungai. Perubahan arah dan kekuatan as
dipahami sebagai kondisi alam yang harus diikuti, bukan dilawan secara serampangan. Sikap ini mencerminkan bentuk
penghormatan manusia terhadap kekuatan alam.

Penghormatan terhadap alam juga tampak dalam cara tokoh memperlakukan hasil alam. Aktivitas memetik limau
dilakukan dengan arahan orangtua dan tidak bersifat merusak tanaman. Tindakan manusia dibatasioleh nilai kehati-hatian dan
keberlanjutan.

Data 2

“Dengan petunjuk ibu Ucup mereka membantumemetik limau yangranum -ranum dan mengumpulkannya dalam cupikan
dan bungkalang.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan alam dilakukansecara selektif. Buah yangdipetik hanyalahyangtelah
matang, sedangkan pohon tetap dirawat. Praktik ini mencerminkan etika ekologis yangmenempatkan alam sebagaimitra hidup.

Sikap menghormati alam juga tercermin dalam kepekaan tokoh terhadap habitat satwa. Keberadaan bakantan tidak
dipandang sebagaisesuatu yang aneh atau mengganggu, melainkan sebagaibagian alami dari ekosistem sungai.

Data 3

“Habitat bakantan itu pohon rambai, jadi bila rambainya tidak ada, bakantannya pun tidak ada.”

Pernyataantersebut menunjukkanpemahaman ekologis tentanghubungan antara satwa dan lingkungannya. Kesadaran ini
membentuk sikap menghormati alam melalui pengakuan atas hak hidup makhluk lain.

Penggambaran tersebut selaras dengankajian ekokritik yang menekankan pentingnya sikap respek terhadap alam. Manusia
digambarkan bukan sebagaipenguasa mutlak,tetapisebagaibagian dari jaringan ekologis yang harus menjaga harmonidengan
lingkungan sekitarnya.

2. Bertanggung Jawab terhadap Alam (HMA/BJTA)

Tanggung jawab manusia terhadap alam dalam Buku Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 ditampilkan melalui kesadaran
tokoh-tokohnya dalam memanfaatkan sumber daya alam secara terukur serta kesiapan menanggung konsekuensi dari interaksi
dengan lingkungan. Alam diposisikan sebagairuang hidup yangharus dijaga keberlanjutannya agartetap memberimanfaat bagi
manusia.

Bentuk tanggung jawab terhadap alam terlihat pada aktivitas pengambilan hasil alam yang dilakukan dengan tujuan
pemenuhan kebutuhan dasar, bukan untuk eksploitasi berlebihan. Aktivitas mangapar kayu misalnya dilakukan dengan
memanfaatkan kayu hanyut akibat banjir, bukan menebang pohon hidup.

Data 1

“Banyubaah merupakan kesempatan untuk mencarikayu-kayu yanghanyut,lalu dibawa ke pinggir dan masuk ke sungai
Kuin, untuk selanjutnya dipotong-potong menjadi kayu api.”

Kutipan tersebut menunjukkan kesadaran ekologis berupa pemanfaatan material alam yang sudah tersedia secara alami
Kayu yang diambil merupakan sisa bencana alam, sehingga tindakan manusia tidak menambah kerusakan lingkungan.

Tanggung jawab terhadap alam juga tampak dalam aktivitas mencariikan pada masa airsurut. Praktik baguar dilakukan
dengan mengikuti siklus alam dan dihentikan ketika kondisi lingkungan berubah.

Data 2

“Baguarini terus dilakukan sampaiada tanda-tandaairakan pasang. Kalau pasangair akan naik berarti kekeruhan sudah
turun maka ikan-ikan tidak mabuk lagi.”

Kutipan tersebut memperlihatkan adanya batasan dalam aktivitas manusia. Kegiatan penangkapan ikan dihentikan ketka
alam menunjukkan tanda pemulihan. Sikap ini mencerminkan tanggung jawab ekologis yang menjaga keseimbangan populasi
makhluk hidup.

Tanggungjawab terhadap alamjuga tergambardalam upaya memperoleh airtawarsaat musim kemarau panjang. Tokoh -
tokoh tidak memilih jalan instan yang merusak lingkungan, melainkan menyesuaikan diri dengan kondisi alam melalui usaha
fisik dan kolektif.

Data 3

“Keprihatinan mereka dengan kekurangan air tawarmendorong mereka mencari jalan untuk memperoleh air tawartanpa
biaya tinggi.”

Kutipan tersebut menunjukkan sikap bertanggung jawab dengan tidak melakukan tindakan destruktif demi memenuhi
kebutuhan. Kesulitan alam dihadapi dengan kerja keras dan kebersamaan, bukan dengan eksploitasi sumber daya secara
serampangan.

Representasiini selarasdengan konsep ekokritik Greg Garrard yang menekankan etika tanggungjawab manusia tethadap
lingkungan. Manusia tidak hanya sebagai pengguna alam, tetapijuga sebagaipenjaga keberlanjutan ekosistem.

3. Tidak Merusak Alam (HMA/TMA)

Sikap tidak merusak alam dalam Buku Anak-Anak Seribu SungailJilid 1-5 direpresentasikan melaluiperilaku tokoh-tokoh
yangmenjaga keseimbangan lingkungan dalam setiap aktivitasnya. Alam diperlakukan sebagairuang hidup bersama yangtidak
boleh dieksploitasi secara berlebihan karena keberlangsungannya menentukan kehidupan manusia itu sendiri.
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Prinsip tidak merusak alam tampak pada aktivitas bakayuh ka sungaisaat tokoh-tokoh memetik buah limau di kebun.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan memperhatikan keberlanjutan tanaman dan tidak merusak struktur kebun.

Data 1

“Dengan petunjuk ibu Ucup mereka membantumemetik limau yangranum -ranum dan mengumpulkannya dalam cupikan
dan bungkalang.”

Kutipan tersebut menunjukkanpemanfaatan alam secara selektif. Buah yangdiambilhanya yangtelah matang, sementara
pohon dan buah muda tetap dibiarkan tumbuh. Praktik ini mencerminkan sikap ekologis yang menjaga kesinambungan sumber
daya alam.

Sikap tidak merusak alam juga tergambar dalam aktivitas permainan anak -anak disungai. Sungai digunakan sebagairuang
bermain tanpa adanya tindakan yang mencemari atau merusak ekosistem air.

Data 2

“Demikianlah mereka bermain di air, hingga bedug di langgar berbunyi dan azan magrib telah berkomandang.”

Kutipan tersebut memperlihatkan sungaisebagairuang alamiyang tetap terjaga meskipun digunakan secara intens oleh
manusia. Tidak ditemukan tindakan membuang sampah atau merusak bantaran sungaiselama aktivitas berlangsung.

Prinsip tidak merusak alam semakin kuat terlihat dalam cerita mancari banyu hambar. Tokoh -tokoh memilih mencan
sumber air tawar ke daerah hulu daripada memaksakan penggunaan air sungai yang telah tercemar air laut.

Data 3

“Mereka berharap akan bertemu air tawar tidak terlalu jauh hingga harus sampaike kota Marabahan.”

Kutipan tersebut menegaskan sikap adaptif manusia terhadap alam. Lingkungan tidak dipaksa mengikuti kebutuhan
manusia, melainkan manusia yang menyesuaikan diri dengan kondisi alam.

Representasi ini sejalan dengan gagasan ekokritik Greg Garrard yang menempatkan keberlanjutan ekologis sebagai
landasan relasimanusia dan alam. Alam diperlakukan bukan sebagaiobjek eksploitasi, tetapi sebagai sistem hidup yang harus
dijaga keseimbangannya agar dapat terus menopang kehidupan generasi berikutnya.

2. Analisis dan Pembahasan
A. Penggambaran Alam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5
1. Penggambaran Bencana Alam

Penggambaran bencana alam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq
ditampilkan melaluifenomena alam yangberdampak langsungterhadap kehidupan masyarakatsungai. Bencanaalam tidak hanya
diposisikan sebagai peristiwa alamiah, tetapi juga sebagai kondisi ekologis yang membentuk pola hidup, kebiasaan, serta
kerentanan sosialmasyarakat Banjar. Representasibencanaalam yangdominan dalam data penelitian meliputikekeringan, intrusi
air laut, dan perubahan kondisi sungai.

Penggambaran bencanaalamterlihat jelas dalam cerita “Mancari Banyu Hambar” (MBH/PA/BC). Cerita ini menghadirkan
situasi kemarau panjangyangmenyebabkan krisis air tawardi wilayah sungai Barito dan sekitarnya. Kondisi alam digambarkan
mengalamiperubahanekstrem akibat tidak turunnya hujandalam waktu lama, sehingga sungai-sungaikecilmengering dan sungai
besar mengalami pendangkalan.

Data 1

“Musim kemarau panjang. Hampir4 bulan tidak turun hujan. Sawah-sawah mengering, bahkan sungai-sungaikedi seperti
saka Manggis sudah tidak berairlagi.”

Kutipan tersebut menunjukkan bencana kekeringan sebagai fenomena ekologis yang meluas, tidak terbatas pada satu
wilayah, tetapi memengaruhi sistem hidrologi secara keseluruhan. Kekeringan digambarkan merusak keseimbangan alam dan
mengganggu aktivitas agraris masyarakat yang bergantung pada air sungai.

Penggambaran bencana alam dalam cerita yang sama diperkuat melalui fenomena intrusi air laut ke sungai. Tekanan air
laut yang meningkat akibat menurunnya debit air sungai menyebabkan air sungai berubah menjadi asin. Kondisi ini
memperlihatkan keterkaitan antara faktor alam dan penderitaan manusia.

Data 2

“Sebagaiakibattidak adanyahujan didaerah hulu Barito maka tekanan airlaut menjadikuat. Penetrasiair laut masuk ke
dalam sungaiBarito bahkan bisa masuk jauh ke daerah pedalaman.”

Kutipan tersebut menegaskan bahwa bencana alam tidak berdiri sendiri, melainkan menjadirangkaian proses ekologis
yangsaling berkaitan. Air lautyangmasuk ke sungaimenyebabkankrisis air tawardan mengganggu kehidupan masyarakat yang
menggantungkan kebutuhan sehari-hari pada sungai.
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Dampak bencana alam juga digambarkan melalui kesulitan akses air bersih dan energi listrik. Cerita “Mancari Banyu
Hambar” menampilkan kondisi sosial yang tertekan akibat menurunnya suplai air PDAM dan listrik, yang bersumber dari
berkurangnya debit air di waduk.

Data 3

“Pada waktu inilah penduduk Banjarmasin khususnya, mengalamikesulitan airtawar. SuplaiairdariPDAM juga menumn
karena water intake PDAM terkontaminasiair laut.”

Penggambaran ini memperlihatkan bahwa bencana alam berdampak sistemik, memengaruhi sektor domestik, ekonomi,
dan infrastruktur. Alam tidak lagi hadir sebagairuang hidup yangramah, tetapisebagaikekuatan yangmembatasidan menekan
kehidupan manusia.

Representasi bencana alam juga muncul melalui perubahan kondisi sungai sebagaijalur transportasi utama masyarakat.
Pendangkalan sungai digambarkan menghambat lalu lintas perahu dan kapal, sehingga aktivitas masyarakat harus dialihkan ke
jalur yang lebih jauh.

Data 4

“Sungai Kuin yangtadinya tempat berlalu lalang perahu dan kapal besar kecil sekarang sudah mulai sepi karena aimya
dangkal sehingga tidak aman lagi untuk dilalui.”

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa bencana alam mengubah fungsi ekologis sungai dari ruang mobilitas menjadi
ruang yang berisiko. Sungai tidak lagi sepenuhnya bersahabat, tetapi menjadi simbol krisis lingkungan yang harus dihadapi
masyarakat.

Berdasarkan hasilanalisis tersebut, penggambaran bencana alam dalam buku Anak-Anak Seribu Sungai berfungsi sebagai
medium kritik ekologis. Bencana alam dipresentasikan sebagai pengalaman kolektif masyarakat sungai yang menegaskan
rapuhnya relasimanusia dengan alam ketika keseimbangan ekologis terganggu. Narasi ini sejalan dengan perspektif ekokritik
sastra Greg Garrard yang memandang bencana sebagairepresentasi krisis ekologis dalam teks sastra.

2. Penggambaran Pencemaran Lingkungan

Penggambaran pencemaran lingkungan dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al
Mubaraq ditampilkan melalui perubahan kualitas air sungai yang berdampak langsung terhadap kehidupan masyarakat. Sungai
sebagaipusatkehidupan ekologis dan sosial tidak lagi digambarkan dalam kondisiideal, melainkan mengalamidegradasiakibat
pencemaran dan intrusi air laut. Representasi pencemaran tersebut muncul secara kontekstual melalui pengalaman tokoh -tokoh
anak dalam menghadapiair sungaiyangtidak layak digunakan.

Penggambaran pencemaran lingkungan terlihat kuat dalam cerita “Mancari Banyu Hambar” (MBH/PA/P). Cerita ini
menampilkan perubahan sifat air sungai dari tawar menjadiasin akibat masuknya air laut ke badan sungai. Kondisi tersebut
menyebabkan air sungaitidak dapat lagi dimanfaatkan untuk kebutuhan dasar masyarakat.

Data 1

“Penduduk yangairsungaikarena sudah asin. Hanya padasaat airturun ke muara tinggaldi sepanjang sungaiBarito tidak
bisa lagi leluasa menggunakan air sungai.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pencemaran air tidak hanya dipahamisebagaiakibat limbah, tetapijuga sebagai
degradasi kualitas air akibat perubahan sistem ekologis sungai. Air asin diposisikan sebagaibentuk pencemaran yangmerampas
fungsi utama sungai sebagai sumber air bersih.

Dampak pencemaran air sungaidigambarkan semakin nyata melaluipengalaman fisik tokoh anak -anak ketika berinteraksi
langsung dengan air sungai. Air yangtercemar tidak hanya mengganggu kenyamanan, tetapi juga menimbulkan rasa sakit dan
ketidaknyamanan pada tubuh.

Data 2

Mandidengan air asin menyebabkan kulit terasa perih, sabun tidak berbusa malahan bergetah.”

Kutipan ini memperlihatkanbahwa pencemaran lingkungan direpresentasikan melaluisensasitubuh. Pengalaman sensornk
tersebut memperkuat kesadaran ekologis pembaca anak bahwa pencemaran air membawa konsekuensilangsung bagi kesehatan
dan keseharian manusia.

Pencemaran lingkungan juga berdampak pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Air tawar digambarkan sebagai
komoditaslangka yangharus diperjualbelikan dengan harga tinggi. Kondisi ini menunjukkan pergeseran fungsialam darisumber
kehidupan menjadiobjek ekonomiakibat kerusakan lingkungan.

Data 3

“Pada waktu musim air asin kemarau panjang seperti ini harga air tawar bisa mencapai 2000 hingga 3000 rupiah per
jerigennya.”

Kutipan tersebut menegaskan bahwa pencemaran lingkungan memperlebar ketimpangan sosial. Masyarakat dipaksa
mengeluarkan biaya tambahan untuk memenuhi kebutuhan dasar yang seharusnya disediakan oleh alam secara alami.
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Penggambaran pencemaran lingkungan dalam cerita ini tidak bersifat eksplisit menyalahkan satu pihak, tetapiditampikan
sebagai konsekuensi dari krisis ekologis yang lebih luas. Narasi pencemaran air sungai memperlihatkan keterkaitan antara
perubahan alam, kerentanan manusia, dan ketergantungan masyarakat terhadap ekosistem sungai.

Berdasarkan hasil analisis, pencemaran lingkungan dalam Anak-Anak Seribu Sungai berfungsi sebagai sarana edukasi
ekologis bagi pembaca anak. Pencemaran digambarkan melalui pengalaman sehari-hari tokoh, sehingga pembaca diajak
memahamibahwa kerusakan lingkungan bukan konsep abstrak, melainkan realitas yang memengaruhi kualitas hidup manusia.
Representasi ini sejalan dengan kajian ekokritik sastra yang menempatkan pencemaran sebagaibentuk krisis ekologis akibat
terganggunya keseimbangan alam.

3. Penggambaran Kehidupan Binatang

Penggambaran binatang dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq
menempatkan fauna sebagaibagian integraldariekosistem sungai. Binatangtidak sekadarhadirsebagailatarcerita, tetapisebagai
unsur ekologis yang hidup berdampingan dengan manusia. Representasibinatangmemperlihatkan keterikatan antara kehidupan
anak-anak, alam sungai, dan makhluk hidup lain yang menempati ruang ekologis yang sama.

Penggambaran binatangmunculmelalui aktivitas keseharian masyarakat sungaiyangberinteraksi langsung dengan fauna
air. Ikan, burung, dan hewan sungai lain digambarkan sebagai sumber kehidupan sekaligus indikator kondisi alam. Kehadiran
binatang dalam cerita menandaikeberlangsungan ekosistem yang masih terjaga.

Data 1

“Di sungaiitu banyak terdapat ikan kecil dan besar. Anak-anak sering melihat ikan berenang di sela-sela tumbuhan air.”

Kutipan tersebut memperlihatkanbinatangsebagaibagian darilanskap alamiyangdekat dengan pengalaman anak. Fauna
sungai hadir secara visual dan konkret, sehingga pembaca anak dapat membayangkan sungaisebagairuang hidup yang penuh
dengan makhluk lain selain manusia.

Penggambaran binatang juga menunjukkan relasi fungsional antara manusia dan alam. Ikan diposisikan sebagai sumber
pangan yang diperoleh melalui cara-cara tradisional. Aktivitas menangkap ikan digambarkan tidak berlebihan, sehingga
menunjukkan praktik pemanfaatan alam yang masih selaras dengan keseimbangan ekologi.

Data 2

“Warga menangkap ikan secukupnya untuk makan hari itu, tidak pernah mengambil lebih dari yang dibutuhkan.”

Kutipan tersebut merepresentasikan kesadaran ekologis yang tersirat dalam narasi. Binatang tidak diperlakukan sebagai
objek eksploitasi, melainkan sebagaibagian dari sistem alam yang harus dijaga keberlangsungannya.

Penggambaran fauna juga berfungsisebagaipenanda perubahan kondisilingkungan. Berkurangnya jumlah binatangatau
sulitnya menemukan ikan tertentu mengisyaratkan terjadinya gangguan ekologis. Kehilangan fauna menjadi simbol rusaknya
keseimbangan alam sungai.

Data 3

“Sekarang ikan-ikan besar sudah jarangterlihat. Sungaiterasa berbeda dari sebelumnya.”

Kutipan ini menunjukkan bahwa perubahan populasi binatang digunakan sebagai narasi ekologis untuk menandai
degradasi lingkungan. Binatang menjadi indikator alami yang mencerminkan kondisi sungaidan kualitas habitatnya.

Berdasarkan hasil analisis, penggambaran binatang dalam Anak-Anak Seribu Sungai memperkuat perspektif ekokritik
sastra yang memandang fauna sebagaisubjek ekologis. Binatangtidak ditempatkan dibawah dominasi manusia, melainkan
sebagai bagian dari jaringan kehidupan yang saling bergantung. Representasi ini berkontribusi pada pembentukan kesadaran
ekologis anak dengan menanamkan pemahaman bahwa keberadaan binatangberkaitan langsungdengan kelestarian alam sungai.

B. Hubungan Manusia dan Alam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5
Hubungan manusia dan alam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu SungaiJilid 1-5 ditampilkan melaluiinteraksi tokoh-
tokoh anak dengan lingkungan sungai dan alam sekitarnya. Relasi tersebut tidak bersifat dominatif, tetapi menunjukkan pola
hidup yang bergantung, menyesuaikan diri, dan menghargaikondisi alam. Alam hadir sebagairuang hidup yang menentukan
ritme aktivitas manusia.
1. Hubungan Manusia dalam Menghormati Alam
Hubungan manusia dan alam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 dibangun melalui pengalaman
keseharian tokoh-tokoh anak yanghidup berdampingan dengan sungai. Alam tidak hadir sebagailatar pasif, melainkan sebagai
ruang hidup yang memiliki ritme, kekuatan, dan keteraturan sendiri. Sikap menghormatialam tumbuh darikebiasaan membaca
tanda-tanda alam dan menyesuaikan tindakan manusia terhadapnya.
Penghormatan terhadap alam tergambarmelaluicara tokoh memahamidinamika sungai. Arus air, pasang, dan surut tidak
dilawan, tetapidijadikan dasar dalam menentukan arah dan waktu beraktivitas. Sungai diperlakukan sebagai entitas yang has
dipahami terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan.
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Data 1

“Sekarang jukung mereka meluncur lebih laju lagi karena air sedang pandit, sedang waktu masuk sungai tadi mereka
manyungsung banyu atau melawan arus.”

Kutipan tersebut menampilkan kesadaran ekologis tokoh terhadap kekuatan alam. Arus sungai menjadi penentu gerak
manusia, bukan sebaliknya. Sikap ini mencerminkan penghormatan terhadap hukum alam yangtidak dapat dikendalikan secara
sepihak oleh manusia.

Penghormatan terhadap alam juga terwujud dalam cara tokoh memanfaatkan hasil alam. Aktivitas memetik buah tidak
dilakukan secara sembarangan, melainkan dengan arahan orangdewasa dan memperhatikan kondisitanaman. Alam diposisikan
sebagaisumber kehidupan yang harus dijaga keberlangsungannya.

Data 2

“Dengan petunjuk ibu Ucup mereka membantumemetik limau yangranum -ranum dan mengumpulkannya dalam cupikan
dan bungkalang.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan alam dilakukan secara selektif. Buah yang telah matang diambil,
sementara tanaman tetap dipelihara. Praktik inimencerminkan etika ekologis yangmenempatkanalam sebagaimitra hidup, bukan
objek eksploitasi.

Sikap menghormatialam semakin tampak melaluipemahaman tokoh terhadap habitat satwa liar. Kehadiran bakantan tidak
dipandangsebagai gangguan, melainkan sebagaibagian darikeseimbangan ekosistem sungai. Alam dipahamisebagairuanghidup
bersama yang dihuni oleh berbagai makhluk.

Data 3

“Habitat bakantan itu pohon rambai, jadi bila rambainya tidak ada, bakantannya pun tidak ada.”

Pernyataan tersebut menunjukkan kesadaran bahwa kehidupan manusia berkaitan erat dengan keberlangsungan makhluk
hidup lain. Penghormatan terhadap alam diwujudkan melalui pengakuan atas keterkaitan antara vegetasi sungaidan kehidupan
fauna.

Penggambaran ini menunjukkan bahwa sikap menghormatialam dalam cerita anak-anak Seribu Sungai tumbuh secara
alamimelalui pengalaman, bukan melaluinasihat moral yang bersifat menggurui. Anak-anak belajar menghargaialam karena
mereka hidup didalamnya. Representasiinisejalan dengan kajian ekokritik sastra yangmenekankan relasietis dan dialogis antara
manusia dan alam sebagaisatu kesatuan ekosistem.

2. Hubungan Manusia dalam Menghormati Alam

Relasi manusia dan alam dalam cerita-cerita Anak-Anak Seribu Sungai tidak dibangun melalui dominasi, melainkan
melalui kesadaran akan ketergantungan. Tokoh-tokoh anak tumbuh dalam lingkungan yang menuntut kepekaan tethadap
perubahan alam. Pengalaman hidup di bantaran sungaimembentuk sikap hati-hati, penuh pertimbangan,dan menghargaibatas-
batas alam.

Sikap menghormati alam tercermin melalui cara tokoh menghadapi kondisi sungai yang berubah. Perjalanan di sungai
tidak dilakukan secara serampangan, melainkan dengan memperhitungkan arus, kedalaman, dan waktu yang tepat. Sungai
dipahamisebagairuang yang memiliki risiko sekaligus manfaat.

Data 1

“Mereka mudik melawan arus sungai yang sedang pandit. Ibin duduk di bagian belakang memegang kemudi perahu,
sedang Ipul, Adul dan Ucup masing-masing memegang dayung.”

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas manusia di sungai dilakukan dengan kesadaran kolektif. Pemba gian
peran dalam perahu menunjukkan upaya menjaga keselamatan dan keharmonisan dengan kondisialam. Sungaitidak diperlakukan
sebagairuang yang bisa ditaklukkan secara individual.

Penghormatan terhadap alam juga tampak dalam kesediaan tokoh menanggungkesulitan demi menyesuaikan diri dengan
kondisi lingkungan. Krisis air tawar tidak disikapi dengan kemarahan terhadap alam, tetapi dengan usaha mencari solusi yang
tidak merusak keseimbangan lingkungan.

Data 2

“Keprihatinan mereka dengan kekurangan air tawarmendorongmereka mencari jalan untuk memperoleh air tawartanpa
biaya tinggi.”

Kutipan tersebut menunjukkansikap menerima kondisialam sebagaikenyataan yangharus dihadapidengan ikhtiar, bukan
dengan tindakan destruktif. Alam dipahamimemiliki keterbatasan yangtidak selalu dapat memenuhikebutuhan manusia secara
instan.

Relasi menghormatialam juga diperlihatkan melalui kedisiplinan tokoh terhadap nilaisosial dan spiritual yangberkaitan
dengan lingkungan. Perjalanan jauh dalam keadaan berpuasa menunjukkan bentuk pengendalian diri ketika berhadapan dengan
alam yangkeras.
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Data 3

“Mereka berangkat sehabis salat subuh, dan dalam keadaan berpuasa. Mereka harus tetap puasa adalah syarat orang tua
mereka mengizinkan pergi mencariair.”

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa penghormatan terhadap alam berjalan seiring dengan penghormatan terhadap
nilai budaya dan religius. Alam tidak dihadapi dengan nafsu pemenuhan kebutuhan semata, tetapi dengan kesabaran dan
pengendalian diri.

Keseluruhan penggambaran tersebut menunjukkan bahwa hubungan manusia dalam menghormatialam dibangun melalui
pengalaman hidup yang berkelanjutan. Anak-anak belajar memahamialam bukan dari konsep abstrak, melainkan dari praktk
keseharian yang penuh risiko dan tanggungjawab. Representasi ini memperkuat pandangan ekokritik sastra bahwa sastra anak
dapat menjadi medium efektif dalam menanamkan etika ekologis sejak dini.

3. Hubungan Manusia dalam Tidak Merusak Alam

Hubungan manusia danalam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungaililid 1-5 juga ditandaioleh sikap tidak mermsak
alam. Sikap ini tercermin melalui tindakan tokoh-tokoh yangsecara sadarmenghindariperilaku destruktif terhadap lingkungan.
Alam dipahami sebagai ruang hidup yang memiliki batas daya dukung, sehingga setiap aktivitas manusia perlu
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya.

Sikap tidak merusak alam tergambardalam caratokoh memanfaatkan lingkungan sungai dan sekitarnya tanpa mengubah
struktur alamiyang ada. Aktivitas bermain, bekerja, maupun bepergian dilakukan dengan tetap menjaga kondisialam agartidak
mengalamikerusakan fisik.

Data 1

“Mereka bermain di sungai hingga menjelangmagrib, tanpa merusak tumbuhan di tepi sungai dan tanpa mengotori air.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa interaksi manusia dengan alam dapat berlangsung secara intens tanpa hars
merusaknya. Sungaitetap menjadi ruang bermain yang aman karena digunakan dengan penuh kesadaran.

Sikap tidak merusak alam juga tampak dalam pemanfaatan hasil alam secara terkendali. Tokoh -tokoh digambarkan
mengambil hasil alam sesuaikebutuhan, tanpa melakukan pengambilan berlebihan yang dapat merusak ekosistem.

Data 2

“Ayah hanyamenebangkayuyangsudah tua danmemangdiperlukan, tidak pernahmengambillebih dariyangdibutuhkan”’

Kutipan ini memperlihatkan adanya prinsip kehati-hatian dalam memanfaatkan sumber daya alam. Alam tidak
diperlakukan sebagaiobjek eksploitasi, melainkan sebagaisistem hidup yang harus dijaga keseimbangannya.

Upaya tidak merusak alam semakin terlihat melalui pilihan tokoh untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan
yangsulit. Ketika alam mengalamiperubahan atau krisis, manusia tidak memaksakan kehendak dengan cara-cara yangmerusak.
Kesabaran dan adaptasi menjadibentuk relasi etis dengan alam.

Data 3

“Mereka lebih memilih menunggu air pasang daripada memaksakan perjalanan yang dapat merusak perahu dan tebing
sungai.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa sikap tidak merusak alam tercermin melalui pengendalian diri. Manusia menahan
keinginan demi menjaga keselamatan diri dan kelestarian lingkungan.

Keseluruhan penggambaran ini menunjukkan bahwa hubungan manusia dalam tidak merusak alam dibangun melalui
kesadaran praktis dalam kehidupan sehari-hari. Nilai ekologis tidak diajarkan secara verbal, tetapidiwujudkan melalui tindakan
yangkonsisten. Representasiini menegaskan bahwa cerita anak -anak Seribu Sungaimengandungnilaiekokritik yangkuat dengan
menempatkan manusia sebagaibagian dari ekosistem yang bertanggung jawab menjaga kelestarian alam.

IV. SIMPULAN

Penelitian mengenai Ekokritik Sastra dalam Buku Anak-Anak Seribu Sungai Jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq
menghasilkan temuan yangmenegaskan kuatnya representasiekologis dalam lima cerita tersebut. Analisis teks memperlihatkan
bahwa karya ini tidak hanya menyuguhkan pengalaman petualangan anak-anak di wilayah sungai, tetapijuga memuat pesan
ekologis yangrelevan dengan konteks pendidikan lingkungan. Penggambaranalam dalam Buku Cerita Anak-Anak Seribu Sungai
Jilid 1-5 karya Rahman Hafiz Al Mubaraq ditampilkan melalui representasi bencana alam, pencemaran lingkungan, dan
kehidupan binatangyangmenyatudengan ekosistem sungai. Bencana alam digambarkan melaluiperistiwa kekeringan, intrusi air
laut, serta perubahan kondisisungaiyangberdampaklangsungpada kehidupan masyarakat. Pencemaran lingkungan ditunjukkan
melalui degradasi kualitas air sungai yang tidak lagi layak digunakan, sehingga memengaruhi kesehatan dan aktivitas sosial
masyarakat. Kehidupan binatang direpresentasikan sebagai bagian integral dari alam sungai yang keberadaannya menjadi
indikator keseimbangan ekologi. Penggambaran alam tersebut menegaskan bahwa sungaitidak hanya berfungsi sebagai latar
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cerita, tetapi sebagairuang ekologis yang rentan dan membutuhkan kesadaran kolektif untuk dijaga kelestariannya. Hubungan
manusia danalam dalam bukuCerita Anak-Anak Seribu SungailJilid 1-5 tercermin melaluisikap menghormatialam, bertanggung
jawab terhadap alam, dan tidak merusak alam sebagaimana dikaji melalui perspektif ekokritik sastra. Sikap menghormati alhm
terlihat dari cara tokoh menyesuaikan diri dengan dinamika sungai dan memahamibatas-batas alam. Tanggung jawab terhadap
alam ditunjukkan melaluitindakan menjaga kebersihan lingkungan serta pemanfaatan sumberdayaalam secara bijaksana. Sikap
tidak merusak alam tercermin melalui pengendalian diri dalam memanfaatkan alam dan menghindari tindakan eksploitasi
berlebihan. Hubungan tersebut menempatkan manusia sebagaibagian dari ekosistem sungai yang hidup berdampingan dengan
alam, sehingga cerita-cerita tersebut berfungsi sebagai media edukasi ekologis yang menanamkan nilai kepedulian lingkungan
kepada pembaca anak sejak dini.
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